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STRUKTUR KOMUNITAS SERANGGA POLINATOR PADA 

TUMBUHAN BERBUNGA (Angiospermae) DI FKIP 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA DAN SUMBANGANNYA PADA 

PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA 

 

Oleh 

Anggela 

Pembimbing: Dr. Riyanto, S.Pd., M.Si.  

Program Studi Pendidikan Biologi 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas serangga polinator 

pada tumbuhan berbunga (Angiospermae) ditinjau dari aspek jenis serangga dan 

komposisi serangga yang telah dilakukan mulai dari bulan September 2024-

Februari 2025. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

yang dilakukan di setiap stasiun berdasarkan keberadaan tumbuhan berbunga  yang 

ada di lokasi penelitian dengan menggunakan alat bantu berupa perangkap. 

Indikator struktur komunitas meliputi indeks keanekaragaman jenis, indeks 

kemerataan jenis, dan indeks dominansi jenis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam struktur komunitas serangga polinator ditemukan 295 individu yang 

termasuk ke dalam 9 famili dan 15 jenis serangga polinator. Serangga yang paling 

banyak ditemukan ialah Apis cerana dengan jumlah individu sebanyak 50. 

Sedangkan serangga yang paling sedikit ditemukan ialah Prioneris philonome dan 

Sericostima personatum dengan jumlah individu masing-masing sebanyak 10. Nilai 

Indeks keanekaragaman serangga dikategorikan sedang yaitu sebesar 1,31. Nilai 

Indeks kemerataan serangga dikategorikan sedang yaitu sebesar 0,48. Nilai Indeks 

dominansi serangga dikategorikan rendah yaitu sebesar 0,03. Hasil penelitian ini 

akan diimplementasikan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik untuk 

pembelajaran Biologi SMA kelas X Kurikulum Merdeka pada Fase E tentang 

Keanekaragaman Hayati, Interaksi dan Peranannya di Alam. 

Kata Kunci: Keanekaragaman Hayati, Nilai Indeks, Purposive Sampling,  

          Serangga Polinator, Struktur Komunitas. 
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COMMUNITY STRUCTURE OF POLLINATOR INSECTS ON 

FLOWERING PLANTS (Angiosperms) IN FKIP SRIWIJAYA 

UNIVERSITY AND ITS CONTRIBUTIONS TO LEARNING 

HIGH SCHOOL BIOLOGY 

 

By 

Anggela 

Mentor: Dr. Riyanto, S.Pd., M.Si. 

Biology Education Study Program 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the community structure of pollinator insects in 

flowering plants (Angiosperms) in terms of insect types and insect composition 

which was carried out from September 2024-February 2025. This research is a type 

of quantitative descriptive research. This research uses a purposive sampling 

method, namely sampling is carried out at each station based on the presence of 

flowering plants at the research location using tools in the form of traps. Community 

structure indicators include the species diversity index, species evenness index, and 

species dominance index. The research results showed that in the community 

structure of pollinator insects, 295 individuals were found belonging to 9 families 

and 15 types of pollinator insects. The most common insect found was Apis cerana 

with a total of 50 individuals. Meanwhile, the fewest insects found were Prioneris 

philonome and Sericostima personatum with a total of 10 individuals each. The 

insect diversity index value was categorized as medium, namely 1.31. The insect 

evenness index value is categorized as medium, namely 0.48. The insect dominance 

index value is categorized as low, namely 0.03. The results of this research will be 

implemented in the form of Student Worksheets for studying Biology in high school 

class. 

Keywords: Biodiversity, Index Values, Purposive Sampling, Insect Pollinator,                

                    Community Structure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan kekayaan 

biodiversitas yang sangat tinggi (Mega Biodiversity), baik dalam hal flora 

maupun fauna. Terletak di wilayah tropis dengan iklim yang stabil dan berada 

di antara benua Asia dan Australia sebagai negara kepulauan, Indonesia 

memiliki keanekaragaman hayati yang berlimpah (Maas dkk., 2015). Dari total 

spesies dunia, Indonesia menyumbang sebesar 10% jenis tumbuhan berbunga, 

12% jenis mamalia, 17% jenis burung, 25% jenis ikan, dan 15% jenis serangga. 

Dengan perkiraan 250.000 atau setara dengan 15% dari biota utama yang 

tercatat di Indonesia, serangga menjadi salah satu kelompok dengan 

keanekaragaman hayati yang sangat besar (Setiawan, 2022). 

SeranggaGadalah kelompokYyangXmendominasi diSbumi,Tdengan 

jumlah spesiesnya mencapai hampirP80% dariItotal fauna yangHada (Meilin 

dan Nasamsir, 2016). Dalam kehidupan manusia, serangga memegang peranan 

yang signifikan. Meskipun sering dianggap sebagai hama yang merusak 

tanaman pertanian ketika populasinya tidak terkendali, serangga juga memiliki 

fungsi yang positif. Serangga dapat berperan sebagai musuh alami dalam bentuk 

predator atau parasitoid, serta sebagai polinator yang membantu proses 

penyerbukan tanaman (Soesanthy dan Trisawa, 2011). 

Tumbuhan Berbunga atau Angiospermae merupakan kelompok 

tumbuhan yang sangat beragam dan mendominasi berbagai ekosistem di bumi, 

baik di wilayah terestrial maupun di habitat perairan. Angiospermae memiliki 

sejumlah karakteristik yang membedakan mereka dari tumbuhan lainnya, 

terutama dari kelompok Gymnospermae  (Qomah dkk., 2015). 

Serangga dan tumbuhan berbunga merupakan dua kelompok makhluk 

hidup dengan keanekaragaman yang sangat tinggi. Keduanya memiliki 
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hubungan simbiosis mutualisme, yaitu interaksi yang saling menguntungkan 

antara serangga polinator dan tumbuhan berbunga (Hasan & Atmowidi, 2017). 

Dalam interaksi ini tumbuhan berbunga dapat menyediakan sumber pakan 

berupa serbuk sari, cairan manis yang disebut nektar serta menyediakan tempat 

untuk bereproduksi. Sedangkan serangga polinator berperan dalamTproses 

penyerbukanBtanaman berbunga denganQmemindahkan serbukWsari ke 

kepalaGputik. Penyerbukan terjadi melalui tahapan dimulai dari pelepasan 

serbuk sari dari kepala sari hingga serbuk tersebut mencapai kepala putik. 

Ketika serangga polinator mengunjungi bunga untuk mencari makanan seperti 

serbuk sari dan nektar, secara tidak langsung membantu meningkatkan hasil 

panen buah berupa buah dan biji yang dihasilkan oleh tumbuhan berbunga 

(Hidayat, 2016). 

Saat ini, hanya sedikit perhatian yang diberikan pada fungsi serangga 

dalam penyerbukan tumbuhan (Trianto dkk., 2020). Hal ini memberikan 

informasi bahwa tidak semua serangga pada agroekosistem, misalnya pada 

tumbuhan berbunga (Angiospermae) merupakan hama. Serangga polinator 

umumnya tertarik mengunjungi tumbuhan karena beberapa faktor seperti warna 

bunga, nektar, dan aroma bunga. Perlu diketahui bahwa tidak semua serangga 

berperan serangga polinator, beberapa hanya menjadi serangga pengunjung 

biasa. Di antara serangga pengunjung ini, sebagian tidak memberikan manfaat 

bagi tumbuhan, bahkan ada yang merugikan. Kerugian tersebut terjadi ketika 

serangga memakan bagian tumbuhan, yang dapat menghambat pertumbuhan 

dan bahkan menyebabkan kematian tumbuhan (Rohman, 2008). 

Indeks keanekaragaman berperan penting dalam menggambarkan 

kelimpahan spesies dalam suatu komunitas. Terdapat dua komponen utama 

dalam keanekaragaman spesies yaitu kekayaan spesies (jumlah spesies dalam 

komunitas) dan kesamaan spesies. Kesamaan spesies menunjukkan  distribusi 

jumlah individu di antara berbagai spesies tersebut (Siregar dkk., 2014). Dalam 

mengamati struktur komunitas, komposisi keanekaragaman spesies dan 

kelimpahannya dalam ekosistem menjadi komponen penting untuk diteliti. Ada 
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tiga pendekatan umum dalam mempelajari struktur komunitas yaitu 

keanekaragaman spesises, kemerataan spesies, dan dominansi spesies. Di antara 

ketiga pendekatan tersebut, keanekaragaman dan kelimpahan spesies lebih 

sering digunakan dalam penelitian (Kumarawati, 2013). 

Kondisi suatu ekosistem dapat diketahui dengan menggunakan 

keanekaragaman serangga yang menjadi salah satu bioindikator. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya fungsi serangga dalam ekosistem, meskipun 

masih banyak jenis serangga yang belum diidentifikasi, maka upaya untuk 

mengkaji struktur komunitas serangga polinator terkhususnya pada tumbuhan 

berbunga (Angiospermae) di FKIP Universitas Sriwijaya dapat dijadikan bahan 

perkuliahan terkait peranan serangga polinator. Keanekaragaman spesies dan 

kelimpahan populasi serangga lebih diprioritaskan untuk menggambarkan 

struktur komunitas serangga yang berasosiasi pada tumbuhan berbunga 

(Angiospermae) di FKIP Universitas Sriwijaya serta sumbangannya pada 

pembelajaran Biologi SMA. 

Serangga polinator menjadi salah satu faktor penting guna menjaga 

keseimbangan ekosistem terutama pada FKIP Universitas Sriwijaya Kampus 

Indralaya, keberadaan serangga polinator masih kurang mendapat perhatian 

meskipun banyak pihak menyadari bahwa perbanyakan buah dapat dilakukan 

secara biologis dan ramah lingkungan melalui pemanfaatan serangga polinator 

seperti kupu-kupu, lebah, dan kumbang (Wardhani dkk., 2018). Serangga 

polinator memiliki potensi besar untuk dikembangkan, karena penelitian 

tentang pengembangan dan pemanfaatannya masih terus berlangsung dan 

menjadi solusi efektif untuk meningkatan hasil panen buah. 

Penelitian terdahulu tentang serangga polinator telah memberikan 

pemahaman penting, Fitri (2023) menyatakan bahwa serangga polinator 

berperan sebagai agen penyerbukan. TanamanVkakao (TheobromaZcacao L.) 

merupakanRsalah satudtanaman yang bergantung pada bantuan serangga dalam 

proses penyerbukannya. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

keanekaragaman serangga polinator pada tanaman kakao di area penelitian 
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berada pada tingkat sedang, dengan kemerataan jenis yang cukup merata dan 

tanpa adanya dominasi dari spesies tertentu. 

Berdasarkan latar belakang, memperlihatkan bahwa serangga polinator 

berperan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan berbunga 

terutama di FKIP Universitas Sriwijaya. Oleh sebab itu, penulis berminat untuk 

menyelidiki struktur komunitas dari serangga polinator yang ada pada 

tumbuhan berbunga (Angiospermae) serta sumbangannya terhadap 

pembelajaran Biologi SMA. Selanjutnya penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam bentuk LKPD pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMA 

Kurikulum Merdeka Fase E. Pada salah satu Materi Pembelajaran Biologi pada 

Bab Keanekaragaman Hayati yang ditujukan kepada peserta didik agar 

memahami bagaimana jenis struktur komunitas serangga polinator yang ada 

pada lingkungan sekitar. 

1.2 Rumusan Masalah 

DariAuraian latar belakang di atas rumusan masalah dalam 

penelitianZini yaitu bagaimanaYstruktur komunitas serangga polinator pada 

tumbuhan berbunga (Angiospermae) di FKIP Universitas Sriwijaya yang 

ditinjau dari aspek jenis serangga, komposisi serangga, serta indeks 

keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks dominansinya? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan permasalahan dalam penelitian, maka 

peneliti membatasi masalah penelitian sebagai berikut:S 

1. Identifikasi dilakukan sampai tingkat spesies berdasarkan morfologinya 

2. Parameter lingkungan yang akan diukur meliputi suhu dan kelembaban 

udara 

3. Pengambilan sampel serangga dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan padaZpenelitianCiniQyaitu untuk mengetahui struktur 

komunitas serangga polinator pada tumbuhan berbunga (Angiospermae) di 

FKIP Universitas Sriwijaya yang ditinjau dari aspek jenis serangga, komposisi 

serangga serta indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks 

dominansinya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaatYdariXpenelitianBiniCyaitu sebagaiVberikut:O 

1. BagiIPeneliti 

Hasil penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi data informasi 

untuk mengetahui struktur komunitas serangga polinator pada 

tumbuhan berbunga (Angiospermae) di FKIP Universitas Sriwijaya 

2. Bagi Masyarakat 

ManfaatTdariMpenelitian iniUadalah diharapkan masyarakat umum 

dapatEmemperoleh pengetahuan yang lebih luas mengenai serangga 

polinator pada tumbuhan berbunga (Angiospermae) terutama di FKIP 

Universitas Sriwijaya 

3. BagiLPesertaHDidik  

DariLhasilLpenelitianMiniOadalah pada bidang pendidikan berupa 

LKPD yang pada materi pelajaran Bab Keanekaragaman Hayati dapat 

memberikan kontribusi dalam Pembelajaran Biologi Kelas X SMA 

Kurikulum Merdeka Fase E. 
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